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KATA PENGANTAR 

Masalah bahasa dan sastra di Indonesia berkenaan dengan tiga 
masalah pokok, yaitu masalah bahasa nasional, bahasa daerah, dan ba­
hasa asing. Ketiga masalah pokok itu perlu digarap dengan sungguh­
sungguh dan berencana dalam rangka pembinaan dan pengembangan 
bahasa Indonesia. Pembinaan Bahasa ditujukan kepada pe~ingkatan mutu 
pemakaian bahasa Indonesia dengan baik dan pengernbangan bahasa di­
tujukan pada pernenuhan fungsi bahasa Indonesia sebagai sarana komu­
nikasi nasional dan sebagai wahana pengungkap berbagai aspek 
kehidupan sesuai dengan perkembangan zaman. 

Upaya pencapaian tujuan itu dilakukan, antara lain, melalui peneli­
tian bahasa dan sastra dalam berbagai aspeknya, baik aspek bahasa Indo­
nesia, bahasa daerah maupun bahasa asing. Adapun pembinaan bahasa 
dilakukan melalui penyuluhan tentang penggunaan bahasa Indonesia 
yang baik dan benar dalam masyarakat serta penyebarluasan berbagai 
buku pedoman dan hasil penelitian, Hal ini berarti bahwa berbagai kegiat­
an yang berkaitan dengan usaha pengembangan bahasa dilakukan di 
bawah koordinasi proyek yang tugas utamanya ialah melaksanakan 
penelitian bahasa sastra Indonesia daerah, termasuk menerbitkan hasil 
penelitiannya. 

Scjak tahun 1974 penelitian bahasa dan sastra, baik Indonesia daerah 
maupun asing ditangani olch Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra lndo-

v 



nesia dan Daerah, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, yang 
berkedudukan di Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Pada 
tahun 1976 penanganan penelitian bahasa dan sastra telah diperluas ke 
sepuluh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di (1) 
Daerah Istimewa Aceh, (2) Sumatra Barat, (3) Sumatra Selatan, (4) Jawa 
Baral, (5) Daerah Istimewa Yogyakarta, (6) Jawa Timur, (7) Kalimantan 
Sclatan, (8) Sulawesi Utara, (9) Sulawesi Selatan, dan (10) Bali. Pada 
tahun 1979 penanganan penelitian bahasa dan sastra diperluas lagi 
dengan 2 Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di (11) 
Sumatra Utara, (12) Kalimantan Barat, dan tahun 1980 diperluas ke tiga 
propinsi, yaitu (13) Riau, (14) Sulawesi Tcngah, dan (15) Maluku. Tiga 
tahun kemudian (1983), penanganan penelitian bahasa dan sastra diper­
luas lagi ke lima Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra yang berkeduduk­
an di (16) lampung, (17) Jawa Tengah, (18) Kalimantan Tengah, (19) 
Nusa Tenggara Timur, dan (20) Irian Jaya. Dengan demikian, ada 21 
Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra, termasuk proyek penelitian yang 
berkedudukan di DKI Jakarta. Tahun 1990/1991 pcngelolaan proyek 
ini hanya terdapat di (1) DKI Jakarta, (2) Sumatra Barat, (3) Daerah 
Istimewa Yogyakarta, (4) Bali, (5) Sulawesi Selatan, dan (6) Kalimantan 
Selatan. 

Pada tahun anggaran 1992/1993 nama Proyek Penelitian Bahasa 
dan Sastra Indonesia dan Daerah diganti dengan Proyek Penelitian dan 
Pcmbinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah. 

Buku Penelitian Kosakata Bahasa Arab Dalam Bahasa Indonesia ini 
merupakan salah satu hasil Proyck Penelitian Bahasa dan Sastra Indone­
sia dan Daerah Jakarta tahun 1990 yang pelaksanaannya dipcrcayakan 
kepada tim peneliti dari Jakarta. Untuk itu, kami ingin mcnyatakan peng­
hargaan dan ucapan terima kasih kepada Pemimpin Proyek Penelitian 
Bahasa dan Sastra Indonesia dan Dacrah Jakarta beserta stafnya, dan para 
peneliti, yaitu Tim Peneliti Erwina Burhanuddin, Abdul Gaffar Ruskhan, 
R.B. Chrismanto. 

Penghargaan dan ucapan terima kasih juga kami sampaikan kepada 
para pengelola Proyek Penelitian dan Pembinaan Bahasa dan Sastra Indo­
nesia dan Daerah Jakarta Tahun 1992/1993, yaitu Dr. Hans Lapoliwa, 
M. Phil. (Pemimpin. Proyek), Drs. K Biskoyo (Sekretaris Proyek), Sdr. 
A. Rachman Idris (Bendaharawan Proyek), Drs. M. Syafei Zein, Sdr. 
Dede Supriadi, Sdr. Hartatik, serta Sdr.Yusna (Staf Proyek) yang tclah 
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mengelola penerbitan buku ini. Pemyataan terima kasih juga kami sam­
paikan kepada Ors. M. Fanani penyunting naskah ini. 

Jakarta, Desember 1992 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang dan Masalah 

Sebagai bangsa yang membuka diri terhadap perkembangan, 
bangsa Indonesia senantiasa mengadakan komu nikasi dengan bangsa 
lain. Komunikasi itu terjadi dalam berbagai kegiatan, seperti kegiatan 
kemasyarakatan, pemcrintahan, dan keagamaan. Dengan adanya 
komunikasi itu terjadi pula kontak budaya. Kontak budaya yang ter­
jadi antara bangsa Indonesia dengan bangsa lain, antara lain, dapat di­
lihat dalam masalah kebahasaan. Kontak budaya kebahasaan itu 
menyebabkan timbulnya pengaruh dari bahasa asing ke dalam bahasa 
Indonesia. Salah satu bahasa asing yang banyak me mpengaruhi 
bahasa Indonesia adalah bahasa Arab. 

Pengaruh bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia tampak dalam 
bentuk pungutan kosakata Arab itu ke dalam bahasa Indonesia. 
J ika kita terlusuri sejarah pengaruh bahasa Arab dalam bentuk 
pungutan telah dimulai sejak bahasa Indonesia masih bemama bahasa 
Melayu. Pengaruh ini terjadi melalui kontak perdagangan yang di­
lakukan oleh bangsa Arab dan Parsi (Gujarat) ke Kepulauan Nusan­
tara ini. Namun, aspek keagamaan juga memainkan pcranan yang 
menentukan dalam proses pcngaruh atau pemungutan bahasa Arab 
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ke dalam bahasa Indonesia. Hal ini terbukti dengan banyaknya kosa­
kata Arab yang digunakan dalam kehidupan keagamaan -- dalam 
hal ini keislaman. Bahkan, setiap aspek keislaman tidak terlepas 
dari bahasa Arab. Oleh karena pemakai bahasa Indonesia di Nusan­
tara ini lebih kurang sembilan puluh persen beragama Islam, kata­
kata Arab yang semula berupa istilah keislaman lambat-laun berubah 
menjadi kosakata sehari-hari dalam bahasa Indonesia. Dengan demi­
kian, kata-kata Arab keagamaan itu berubah menjadi kosakata 
um um. 

Jika kita menelaah Kamus Besar Bahasa Indonesia Cetakan Ke­
dua, cukup banyak kosakata bahasa Indonesia yang diserap dari ba­
hasa Arab. Kosakata itu ada yang dapat diidentifikasi sebagai kosakata 
yang berasal dari bahasa Arab. Bahkan terdapat pula kosakata yang 
tidak terlihat lagi ciri kearabannya. Hal ini disebabkan oleh keakrab­
an pemakaiannya dengan kosakata itu di samping karena kosakata itu 
sudah menyatu dengan lidah pemakai bahasa Indonesia. Misalnya, 
banyak orang yang menduga kata gizi, nalar, raib, dan saham bukan 
berasal dari bahasa Arab. Demikian pula, kata walau, rela, dan mung­
kin juga dianggap bukan berasal dari bahasa Arab. 

Sehubungan dengan itu, diperlukan penelitian tentang kosakata 
serapan bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia. Walaupun beberapa 
penelitian terhadap kosakata Arab dalam bahasa Indonesia telah 
dilakukan, hasilnya belum memadai karena aspek bentuk dan makna 
belum diteliti secara mendalam. Penelitian itu merupakan penelitian 
daftar kata bukan analisis bentuk dan makna. Misalnya, penelitian 
yang dilakukan oleh Soedarno (1971) hanya mendaftar 2.336 kata; 
Russel John (1978) mencatat 2.750 kata; Harun dkk. (1984) men­
daftar 2.322 kata; Kamali (1987) hanya menghitung kosakata serap­
an Arab yang tennuat dalam Kamus Bahasa Indonesia I dan II (1983) 
sebanyak 2.178 kata. 

Ada sebuah tulisan tentang penyerapan bahasa Arab ke dalam 
bahasa Indonesia (Soedarno, 1987). Buku itu lebih banyak mengurai­
kan tentang aspek bentuk kata yang terserap ke dalam bahasa Indo­
nesia, sedangkan makna kata-kata itu diabaikan. Oleh karena itu, 
penelitian yang lebih mendalam sena terperinci perlu dilaksanakan. 
Penelitian ini diharapkan akan bennanfaat dalam upaya pengembang­
an dan pembakuan bahasa Indonesia. Selain itu, hasilnya akan her-
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guna dalam pengajaran bahasa Indonesia. 
Masalah yang akan disoriti dalarn penelitian ini adalah penyerap­

an dari segi bentuknya, yang meliputi: 

a. pola penyerapannya dan 
b. penyimpangan polanya. 

Segi makna akan dilanjutkan dalam penelitian pada tahun anggar­
an berikutnya. 

1.2 Tujuan 

Penclitian ini bertujuan memperoleh deskripsi yang sahib menge­
nai proses penyerapan kosakata bahasa Arab ke dalam bahasa Indo­
nesia. 

1.3 Hasil yang Diharapkan 

Penelitian ini diharapkan menghasilkan berupa lima naskah yang 
mengandung deskripsi tentang (1) pola penyerapan dan (2) penyim­
pangan pola penyerapannya. 

1.4 Anpapan Dasar 

~ 
b. 

Penelitian ini dilandasi oleh anggapan dasar sebagai berikut. 

Bahasa Indonesia banyak menyerap kosakata bahasa Arab. 
Kosakata bahasa Arab yang terserap ke dalam bahasa Indonesia 
melalui beberapa proses dan aturan. 

1. 5 Hipotesis 

Berdasarkan anggapan dasar itu, penelitian ini bertolak pada 
hipotesis sebagai berikut. 

a. Bahasa Arab itu memperkaya bahasa Indonesia melalui penye­
rapan. 

b. Penyerapan kosakata Arab ke dalam bahasa Indonesia dilakukan 
secara sistematis. 

1.6 Kerangka Teori 

J ika kita menelaah penyerapan kosakata Arab ke dalam bahasa 
Indonesia akan terlihat bahwa kosakata Arab yang memperkaya 
kosakata Indonesia itu tidak diterima seutuhnya, tetapi ada juga yang 
diserap melalui penyesuaian huruf dan lafal atau ucapannya. 
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Hal ini terjadi karena kedua bahasa itu mempunyai perbedaan 
sistem bunyi dan lambang bunyi. P~rbedaan bunyi antara kedua 
bahasa itu disebabkan oleh adanya bunyi bahasa di dalam bahasa 
Arab yang tidak dimiliki oleh bahasa Indonesia. Demikian pula, lam­
bang bunyi antara kedua bahasa itu tidak sama. Bahasa Arab meng­
gunakan lambang bunyi yang disebut huruf hijaiah yang ditulis dari 
kanan ke kiri, sedangkan bahasa Indonesia me nggunakan lambang 
bunyi yang disebut abjad dengan tulisan latin. 

Mengingat perbedaan bunyi dan lambang bunyi kedua bahasa itu, 
di dalam analisis penyerapan bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia 
digunakan "Pedoman Transliterasi Arab-Latin" yang diterangkan 
dalam Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendi­
dikan dan Kebudayaan, Nomor 158 tahun 1987 dan Nomor 0543b/ 
U/1987. Melalui pedoman itu, penganalisaan data akan menggambar­
kan proses penyerapan itu. 

Di dalam "Pedoman Transliterasi Arab-Latin" dijelaskan transli­
terasi huruf Arab ke dalam huruf Latin sebagai berikut. 

No. Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

1. I alif tidak dilamb angkan tidak dilambangkan 

2. (_.) ba b be 

3. ~ ta t te 

4. <.;.!_, sa s es (dengan titik di 
atas) 

5. r: Jlffi J Je 

6. c l,ta h ha (dengan titik di 
bawah) 

7. 'C kha kh ka dan ha 

8. ) dal d de 
.) 

9. zal z zet (dengan titik di 
atas) 

10. ) ra r er 

11. ) zai z zet 

12. cf sin s es 
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No. Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
. .. 

es dan ye 13. ,_,- sym sy 

14. ._;/) sad ~ es ( dengan titik di 
bawah) 

15. c/ dad d de (dengan titik di 
bawah) 

16. p ra t te (dengan titik di 
bawah) 

17. ~ ~a z zet (dengan titik di 
bawah) 

18. ~ 
' . ' koma terbalik di atas am -

19. ~ gam g ge 

20. J fa f ef 

21. '-' qaf q q1 

22 . ~ kaf k ka 

23. J lam l el 

24. fl m1m m em 

25. (.;..> nun n en 

26. J wau w we 

27. .I ha ha ha 

28. f hamzah _,_ apostrof . . 
29. 6 ya y ye 

Berdasarkan daftar itu tampak ada 29 fonem dalam bahasa Arab. 
Jumlah itu sebenarnya masih disederhanakan menjadi 28 fonem 
karena huruf alif dan hamz ah cenderung di dalam bahasa Arab di­
kelompokkan menjadi satu huruf karena hamzah itu dalam kenyata­
annya menempati huruf alif; seperti ~ 1 (abad), f)L. ! (Islam), 
dan __;...; f (ufuq) . Selain itu, fonem bahasa Arab ternyata berupa 
konsonan. Dari sejumlah konsonan itu dapat diketahui bahwa ada 
beberapa fonem yang tidak dimiliki oleh fonem bahasa Indonesia. 
Fonem itu seperti berikut : s, Q, i, ~. q, ~. i; (yang diberi tanda titik, 



6 

baik di atas maupun di bawah), ..'... dan .!_(apostrof). Sebaliknya, ada 
pula fonem bahasa Indonesia yang tidak dimiliki oleh bahasa Arab, 
yaitu a, i, u, e, o, c, p, x. dan x . 

Di dalam bahasa Arab, vokal a, i, dan u sebetulnya tidak mem­
punyai lambang bunyi dalam bentuk huruf. Akan tetapi, a, i, dan u, 
hanya merupakan tanda kasus (harakat). Tanda itu hanya digunakan 
dalam bahasa Arab yang diperuntukkan bagi pemula belajar bahasa 
Arab dan kitab Suci Alquran. Di dalam tulisan, baik media cetak, 
ilmiah, maupun populer, harakat itu tidak digunakan. Dengan demi­
kian lambang vokal itu tidak ada. 

Di dalam analisis ini tanda harakat bunyi a (fathah), i (kasrah), 
dan u (dammah) digunakan agar pembaca yang tidak paham bahasa 
Arab dapat melihat proses penyerapan kata Arab ke dalam bahasa 
Indonesia. 

Penggunaan tanda harakat itu dapat dilihat seperti berikut. 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

/ 
fat~ah - a a 

kasrah 1 1 -/ 
dommah ~ u u - . 

Misalnya: 
...>-:-' 

a bad 

...... ....>-! bad an 

r..L ~ Islam 

J~ misal 

~ Gnsur 

...,._- I ufuq 

Selain itu, jika di dalam bahasa Indonesia dikenal diftong ai, au; dan 
io, di dalam bahasa Arab hanya ada dua buah diftong, yaitu ai, dan 
!E1.· seperti yang dapat dilihat dalam bagan berikut. 
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Tanda dan Huruf Nama Huruf Latin Nama 

.. / 

~ ... fathah dan ya ai a dan i 

.., / fathah dan wau au adan u 
_y ... 

-> syaitan -> syaitan 

-> /aiJatulqadr -> lailatulkodar 

-> walau 

-> taufan 

-> walau 

~> taufan 

Di dalam analisis dibicarakan pola penyerapan bahasa Arab ke 
dalam bahasa Indonesia. Pola penyerapan itu me liputi penyerapan 
penuh dan penyerapan sebagian. Penyerapan penuh itu meliputi (1) 
penyerapan fonem secara utuh tanpa ada pcrubahan karcna fonem 
bahasa Arab setelah ditransliterasi mempunyai kesamaan dengan 
fonem bahasa Indonesia dan (2) penyerapan morfem secara utuh . 

Contoh analisis tentang penyerapan penuh dapat dilihat sebagai 
berikut. 

Misalnya: '-:>~ --> bab bab 

~ -> ta/sir 

"'-" ~ -> badan -> badan 

-> tafsir 

~ -> mus/im -> muslim 

~ -> masjid -> masjid (mesjid) 
Sclain itu, penyerapan sebagian yang dimaksudkan ada sebagian 
fonem yang terdapat dalam sebuah kata disesuaikan ke dalam bahasa 
Indonesia. Foncm yang disesuaikan itu dilakukan karcna dalam ba­
hasa Indonesia foncm itu tidak ada. 
Misalnya: ~Jo -> mu 'tamar -> muktamar 

. ~ -> !fabr -> sabar 

~lP 
0~1.9 

-> raat 

~ qa'idah 

-> taat 

kaidah 
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Ada penyesuaian laf al yang akan dikemu kakan di dalam analisis. 
Penyesuaian lafal yang dimaksudkan terdapat dalam kata-kata Arab 
yang mengandung vokal panjang, serta gugus konsonan yang terdapat 
di akhir kata. 

Misalnya: / - -
~ I -> a min - > am1n 

c.:.r.JP l> -> hadirTn -> hadirin 

~ -> ~abr -> sabar 

/-' -> si!Jr -> sihir 

~ -> 'umr -> umur 

Berdasarkan contoh analisis di atas dapat diketahui bahwa peng­
analisisan dimulai dengan menuliskan sebuah kata dalam tulisan Ar.ab, 
diikuti oleh transliterasinya, kemudian serapannya dalam bahasa 
Indonesia. 

Berbeda halnya dengan analisis di atas, penyimpangan pola yang 
ada yang akan diuraikan dalam Bab V dianalisis dengan empat tahap. 
Analisis itu dapat diuraikan seperti berikut. 

Misalnya: ...,.L> -> nafr -> nazar -> nalar 

~ -> laf? -> lafaz -> lafal 

oP f -> 'ar<f -> arad -> aral 

~~ -> syai{an -> syaitan -> setan 

1.7 Mctodc dan Tcknik 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui studi perpustaka­
an. 

Pengumpulan data dilakukan dengan pencatatan data ke dalam 
kartu (slip) berukuran 11 x 17 cm. Kemudian, data itu dianalisis dan 
disajikan dalam bentuk deskripsi yang disertakan lampirannya. 

1.8 Populasi dan Sampcl 

Penelitian ini mengambil populasi berupa semua kosakata serapan 
bahasa Arab dalam bahasa Indonesia ragam tulis. Karena luasnya ra-
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nah ragam tulis bahasa Indonesia itu sangat luas, ditentukan sampel 
berupa kosakata serapan bahasa Arab yang terdapat di dalam Kamus 
Besar Bahasa Indonesia ( 1988) dan beberapa media cetak, seperti 
majalah dan surat kabar yang diterbitkan pada tahun 1988 yang 
di dalamnya banyak memuat kosakata serapan bahasa Arab. 

Sumber data penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a. Kamus Besar Bahasa Indonesia (1988) 
b. Majalah Panji Masyarakat (1988) 
c. Surat kabar Pe/ita ( 1988) 
d. Mingguan Salam (1988) 
e. Leksikon Islam (1988) 

• J 



BAB II 

PENYERAP AN PENUH 

2.1 Penyerapan Fonem Secara Penuh 

2.1.1 Fonem /b/ 

Di dalam sistem transliterasi Arab-Latin, fonem /bf atau ba 
di dalam bahasa Arab ditransliterasi menjadi /b/. Oleh karena itu, 
di dalam sistem fonem yang berlaku, fonem /b/ dipertahankan. 
Penyerapan seperti ini dapat dilihat pada contoh berikut. 

Misalnya : '°" ~ -> bab -> bah 

f ~ -> bind -> bina 

~ ->sabt -> sabat 

~ sabtu 

~ ·-;>sabab -> sebab 
J. 

4...>I ->adab -> a dab 

Pada contoh pertama,. yaitu bab dan kedua, yaitu bina, tampak 
bahwa fonem /b/ pada posisi awal tidak mengalami perubahan, yaitu 
tetap menjadi fonem /b/. Demikian pula pada posisi tengah dan akhir 
seperti tampak pada kata sabat atau Sabtu, sabab, dan adab juga 
tidak mengalami perubahan. 

10 
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2.1.2 Fonem /ti 

Fonem /ti atau to di dalam bahasa Arab tetap dipertahankan jika 
kata Arab yang mengandung fonem It/ ini terserap ke dalam bahasa 
Indonesia. Hal ini terlihat seperti pada contoh berikut. 

Misalnya: _y~ -:> tasrtf -:> tasrif 

...s ~ -:> taqwa -:> takwa 
.. , 

~JC -:> mu 'tamar -:> muktamar 

~ -;:>sabt sabat 

sabtu 

~ -:> tammat -:> tamat 

Fonem /ti pada posisi awal seperti pada kata tasrif. takwa dan 
tammat -termasuk juga dalam contoh ini pada posisi akhir - tetap 
dipertahankan tanpa perubahan fonem. Demikian pula pada posisi 
tengah seperti kata muktamar dan pada posisi akhir, seperti kata 
sabat (sabtu) dan tammat, termasuk pada posisi awal dalam contoh 
yang terakhir ini juga tidak mengalami perubahan. 

2.1.3 Fonem /j/ 

Di dalam penyerapan kata Arab ke dalam bahasa Indonesia, 
fonem /j/ atau jim tidak mengalami perubahan. Hal ini dapat dilihat 
pada data berikut. 

Misalnya: ~ -:> jasad 

::;fl Y: -:> jazirah 

·~ -./ . -:> majaz 

~~ 

rr 
~~ 

-:::> hlljat 

-:> mi'rai 

~ huiiai 

-:> 
-:> 

-:> 

-:> 

-:> 

-:> 

jasad 

jazirah 

majas 

hajat 

mikraj 

hujaj 'para haji' 

Baik pada posisi awal, seperti pada kata jasad dan jazirah, pada 
posisi tengah, seperti kata majas dan hajat, maupun pada posisi akhii; 
seperti pada kata mikraj dan hujaj, fonem /j/ tidak mengalami peru­
bahan. 



12 

2.1.4 Penyerapan Fonem /kh/ 

Fonem /kh/ arau kha di dalam bahasa Arab jika diserap ke dalam 
bahasa Indonesia ridak mengalami perubahan, yairu tetap /kh/. 
Kalaupun ada perubahan, hal itu merupakan penyimpangan (lihat 
5.1). Data berikut memperlihatkan penyerapannya 

Misalnya: d\J.. -> khas -> khas 

-~ -> khutbah khotbah 

-> akhlaq -> akhlak 

-> makhluq -> makhluk 

-> faskh -> fasakh 

->farsakh -> farsakh 

Pada da=a di atas tampak fonem /kh/ tidak mengalami perubahan, 
baik pada posisi awal, seperti kata khas dan kho thah: pada posisi 
tengah, seperti kata akhlak dan makhlu k, maupun pada posisi akhir, 
seperti kata fasakh dan farsakh. 

2.1.5 Fonem /d/ 

Fon em I di ad au dal dalam bahasa Arab tidak mengalami peru bah­
an jika diserap ke dalam bahasa Indonesia. Berikut ini dapat dilihat 
penyerapan kata Arab yang mengandung fonem /d/ ke dalam bahasa 
Indonesia. 

Misalnya: ~_}l.J -> ddirah -> daerah -> daerah 

~ ~ -> dunya -> dunia 

<!> ~ ->badan -:> bad an 

J~~ ->jadwal -> jadwal 

~ -:> masjid 
~ 

masjid 
mesjid 

..> y -:> sujud -:> sujud 

Berdasarkan contoh di atas dapat diketahui bahwa fonem /d/ 
tetap, dalam penyerapannya, baik pada posisi awal, seperti kata dae-
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rah dan dunia, pada posisi tcngah, scpcrti kata badan dan jadwal, 
maupun pada posisi akhir scpcrti masjid (mcsjid) dan sujud. 

2.1.6 Fonem /r/ 

Foncm /r/ atau ra dalam bahasa Arab tidak mengalami perubahan 
jika diserap ke dalam bahasa Indonesia. Hal ini dapat dilihat seperti 
data berikut. 

Misalnya: <Jr .I -:> rasul -:> rasul 

·aj I..) -:> risalah -:> risalah 

a/, -:> waris -:> warir 

..9->~ -:> ta 'rtf -;:> takrif 

p-J' -:> sabr -;:> sabar 

_,>J.) -;:> zikr -:> zikir 

Seperti yang dapat dilihat pada contoh di atas, fonem /r/ tidak 
mengalami perubahan, baik pada posisi awal, seperti kata rasul dan 
risalah, pada posisi tengah, scperti kata waris dan takrif. maupun 
pada posisi akhir scperti sabar dan zikir. 

2.1.7 Fonem /z/ 

Fonem /z/ atau zai dalam bahasa Arab tidak mengalami perubah­
an jika fonem /z/ discrap ke dalam bahasa Indonesia. Hal ini dapat di­
lihat scperti pada data berikut. 

Misalnya: c;;, ~) -;:> zakQh -:> zakat 

O/~) -:> ziyarah -:> ziarah 
.) )l.r) -:> ijazah -:> ijazah 

~ -:> mu 'iizah -:> mukjizat 

>5r -;:> markaz -:> markas 

./ _,,..) -:> rumuz -:> rumus 
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Berdasarkan contoh di atas tampak ada dua macam penyerapan 
fonem lzl atau zai, yaitu yang tidak mengalami perubahan dan yang 
mengalami perubahan menjadi Isl. Fonem lzl yang tidak mengalami 
perubahan tampak pada posisi awal, seperti kata zakat dan ziarah 
dan pada posisi tengah, seperti kata ijazah dan mukjizat. Fonem lzl 
yang berubah menjadi fonem Isl yang terletak pada posisi akhir, 
seperti kata markas dan rumus, akan dibicarakan pada 5.5. 

2.1.8 Foncm Isl 

Fonem Isl atau sin dalam bahasa Arab jika di serap ke dalam 
bahasa Indonesia tetap menjadi fonem Isl. Data berikut memperli­
hatkan pemakaian fonem Isl. 

Misalnya: ~-;:>saj~ -;:> sajak 

r-"i>sihr -;:> sihir 

~-"i>masjid ~ mas.jid 
~ mes.jid 

~-;:>jasad --::> jasad 

L.' -~ I ~asas --::> as as 

~ --::> majlis --::> majelis 

Dalam contoh pertama dan kedua, yaitu sajak dan sihir, fonem Isl 
yang terdapat pada posisi awal tidak mengalami perubahan dari 
fonem aslinya. Demikian pula pada contoh ketiga dan keemp at,. dan 
kelima, yaitu masjid (mesjid), jasad, dan asas, yang dalam ha! ini 
fc.~em Isl terletak pada posisi tengah juga tidak mengalami perubah­
an. Khusus mengenai kata asas ditemukan juga data yang memper­
lihatkan penyimpangan penyerapan yang tidak sesuai dengan pola 
penyerapannya, yaitu kata azas. Pemakai bahasa yang mengguna­
kan fonem lzl pada kata asas barangkali beranggapan bahwa kata itu 
berasal dari kata azas 

Fonem Isl pada posisi akhir seperti pada kata asas dan majlis 
tetap dipertahankan dalam penyerapannya ke dalam bahasa Indo­
nesia. 
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2.1.9 Foncm /sy/ 

Foncm /sy/ atau syin dalam bahasa Arab jika diserap kc dalam 
bahasa Indonesia tidak mengalami perubahan. Melalui contoh berikut 
ini akan tcrlihat penyerapan kata yang mengandung fonem /sy/. 

Misalnya: ~ -;>- syak -;>- syak 

/fi- -;>- syukur -;>- syukur 

~~ -;>- !isyiq -;>- asyik 

~ ...' ~ - ·;>- musyawarah -;>- musyawarah 

~ / -;>- ~rsy -;>- arasy 

~ -;>- hasytsy ~ hasyis 

Baik pada posisi awal maupun pada posisi tengah, seperti kata syak, 
syukur, asyik, dan musyawarah, fonem /sy/ tetap dipertahankan. 
Demikian pula pada posisi akf;ir seperti kata arasy. Walaupun demi­
kian, ada beberapa data yang memperlihatkan perubahan fonem /sy/ 
menjadi fonem /s/, seperti yang akan dibicarakan pada 5. 7. 

2.1.10 Fonem lg/ 

Fonem /g/ atau gain di dalam bahasa Arab memang mempunyai 
daerah artikulasi yang agak sama dengan fonem /g/ dalam bahasa 
Indonesia, perbedaannva bahwa gain diucapkan dengan menyempit­
kan pangkal lidah, sedangkan fonem lg/ dalam bahasa Indonesia di­
ucapkan dengan agak melonggarkan pangkal lidah. Berikut ini dapat 
dilihat penyerapan fonem /g/ itu. 

Misalnya: ~~ -;>- galib -> galib 
.. 

~~ -;>- garizah -> garizah 

~ -;>- magfirah -;>- magfirah 

~ -;>- mu{lgah -;>- mudigah 

ti~ -;:> balig -> balig 

~~ ... -;:> tablig -;:> tablig 
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Berdasarkan contoh di atas fonem lg/ atau gain jika diserap ke 
dalam bahasa Indonesia menjadi fonem lg/, baik pada posisi awal 
seperti kata galib dan garizah; pada posisi tengah seperti kata magfi­
rah dan mudigah, maupun pada posisi akhir seperti kata balig dan 
tablig. 

2.1.11 Fonem /f/ 

Fonem If/ atau fa dalam bahasa Arab tetap dipertahankan men­

jadi fonem !fl dalam penyerapannya ke dalam bahasa Indonesia. Hal 
ini terlihat pada data berikut. 
Misalnya: 

/. -:> fair -:> fajar 

~ -:> faqir -:> fakir 

rj -:> daftar -:> daftar 

full -:> kafilah -:> kafilah 

j,1~ -:> 'arif -:> arif 

JJ,.r> -:> hum[ -:> huruf 

Fonem If/ dalam bahasa Arab tetap menjadi fonem If/ jika dise­
rap ke dalam bahasa Indonesia, berlaku pada setiap posisi, baik pada 
posisi awal seperti kata [ajar dan fakir, pada posisi tengah, seperti 
kata daftar dan kafilah maupun pada posisi akhir, seperti kata arif 
dan huruf Walaupun demikian, ada beberapa penyimpangan seperti 
yang dijelaskan pada 5.9. 

2.1.12 Fonem /k/ 

Fonem /kl atau kaf dalam bahasa Arab dipertahankan menjadi 
fonem /kl dalam bahasa Indonesia. Berikut ini dapat dilihat penye­
rapannya. 
Misalnya: 

kalimah -:> kalimat 
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ql:;J' -;:> kit ab -> kitab 

fa -;:> maier -;:> makar 

~ -;:> syukur -;:> syukur 

~ -;:> syak -;:> syak 

~ -;:> falak -;:> falak 

Seperti yang dapat dilihat pada contoh di atas, foncm /k/ dalam 
setiap posisi idak mcngalami pcrubahan. Misalnya, pada posisi awal, 
kalimat dan kitab, pada posisi tcngah, makar dan syukur, atau posisi 
akhir, syak danfalak. 

2.1.13 Foncm /1/ 

Foncm /1/ atau lam dalam bahasa Arab juga tidak bcrubah jika 
discrap kc dalam bahasa Indonesia. Hal ini dapat dilihat scpcrti con­
toh bcriku t. 
Misalnya: 

-;:> 

-;:> 

-;:> 

~ -;:> 

}» -;:> 

la'nah 
,-
a/am 

malaikah 

amal 

aq/ 

-;:> lahad 

-;:> laknat 

-;:> al am 

-;:> malaikat 

-;:> amal 

-;:> akal 

Bcrdasarkan contoh, tcrlihat bahwa foncm /1/, baik pada 
posisi awal, sepcrti kata /ahad dan laknat, pada posisi tcngah, scpcrti 
kata a/am dan malaikat, maupun pada posisi akhir, sepcrti kataama/ 
dan aka/ tidak mcngalami pcrubahan dalam pcnycrapannya kc dalam 
bahasa Indonesia. 

2.1.14 Fonem /m/ 

Fonem /m/ atau mim dalam bahasa Arab jika discrap kc dalam 
bahasa Indonesia tidak mcngalami pcrubahan, yaitu tctap /m/. Hal 
ini dapat dilihat pada data bcrikut. 

I 

/ 
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Misalnya: ~ -;:> mal!kamah -;:>mahkamah 

Rj~ -;:> mas'alah -;:> masalah 

¥ -> amal -> amal 

1-..)Lol -;:> imlti -> imla 

r1 l.& -;:> alim -> alirn 

~~! -;:> Islam -;:> Islam 

Berdasarkan contoh itu dapat di ketahui bahwa fonem Im/ tetap 
dipertahankan menjadi fonem /m/ , baik pada posisi awal seperti kata 
mahkamah dan masalah; pada posisi tengah, seperti kata amal dan 
imla, maupun pada posisi akhir, seperti kata alim dan Islam. 

Walaupun menurut polanya fonern /m/ tidak rnengalami perubah­
an, ada data yang menunjukkan penyimpangan berupa penyesuaian 
dengan fonem nasal Ing/ karena fonem konsonan /k/ yang mengikuti­
nya (lihat 5.13). 

2.1.15 Fonem /n/ 

Fonern /n/ atau nun dalam bahasa Arab tidak rnengalami perubah-
an jika diserap ke dalam bahasa Indonesia. Hal ini dapat terlihat 
seperti pada data berikut. 

Misalnya: ~ -;:> nab Ty -;:> nabi 

~ -;:> nisbah -;:> nisbah 

~ -;:> mana -;:> ma kn a 
J. amanah arnanah ~Lo I -> -;:> 

C>~ -> badan -> badan 

c:'~ I -> i'an -> iklan 
f 

Contoh data rnemperlihatkan bahwa fonem In/ tidak mengalami 
perubahan, baik pada posisi awal seperti kata nabi dan nisbah; pada 
posisi tengah, seperti kata makna dan amanah, maupun pada posisi 
akhir, seperti kata badan dan iklan. 
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Ada beberapa contoh menyimpangan bcrupa penyesuaian fonem 
In/ dengan /ng/ karena fonem /k/ yang mengiku tiny a (lihat 5 .13 ). 

2.1.16 Fonem /w/ 

Fonem /w/ atau wau dalarn bahasa Arab jika discrap ke dalarn 
bahasa Indonesia ada yang tctap mcnjadi foncm /w/, dan ada pula 
yang bcrubah menjadi foncm /u/. Data bcrikut mempcrlihatkan 
penyerapannya. 

Misalnya: ~~ -~ wajib -> wajib 

>y:_y -> wujiid -> wujud 

p§> -> tawakal -> tawakal 
-

r'J-c -> awwam -> a warn 

J_,--4 - :> jadwal -> jadwal 

~~ -:> wa/au -:> walau 

~ -:> nahwu -:> nahu 

Seperti terlihat pada contoh pertama dan kedua, kata wajib dan 
wujud, fonern /w/ pada posisi awal tetap . Demikian pula pada con­
toh kata tawakal, awan, dan jadwal, fonem /w/ pada posisi tengah 
tidak rnengalami perubahan. Namun, pada dua contoh yang terakhir 
fonem /w/ berubah menjadi fonem /u / , yang akan dibicarakan pada 
Bab IV, ten tang penyesuaian laf al. 

2.1.17 Fonem /h/ 

. Fonem /h/ atau ha dalam bahasa Arab tetap dipertahankan jika 
d1serap ke dalarn bahasa Indonesia. Hal ini dapat dilihat pada data 
berikut. 

Misalnya: ~I~ 

~>-6 

"'LoJ i 

-:> hidayah -> hidayah 

-> hadiyyah -> hadiah 

-> ilham -> ilham 

/ 
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vle1 -:> ahliy -:> ahli 

"' -:> Allah -:>Allah 4JJ I 
A., ..J -:> wajh -:> wajah 

Berdasarkan data, jelas bahwa fonem !hi tidak mengalami peru­
bahan, baik pada posisi awal, seperti kata hidayah dan hadiah, pada 
posisi tengah, seperti kata ilham dan ahli, maupun posisi akhir, seper­
ti kata Allah dan wajah. 

2.1.18 Fonem /y/ 

Pada dasamya fonem /y/ atau ya di dalam bahasa Arab jika ter­
serap ke dalam bahasa Indonesia menjadi /y/. Hal ini dapat kita 
perhatikan melalui data berikut . 

Misalnya: 
.. 

yaqin yak in c_f.:-A-!. -:> -;:> 

~ -;:> ya'ni -:> yakni 
.. .. 

r -;:> tayammum -:> tayamum 

~~) -;:> riwayat -:> riwayat 

~>t> -;:> hadiyyah -:> hadiah 
~ ··~ -:> IJarfiyyah -:> harfiah 

Berdasarkan data, di samping fonem /y I terserap menjadi fonem 
/y/, juga terlihat penghilangan fonem /y/. Dalam contoh yakin dan 
yakni, fonem /y/ pada posisi awal tidak mengalami perubahan, pada 
contoh kata tayamum dan riwayat, fonem /y I pada posisi tengah 
pun tidak mengalami perubahan. Namun, pada contoh kata hadiah 
dan harfiah, fonem /y I mengalami penghilangan. Penghilangan fonem 
ini disebabkan oleh fonem /i/. 

2.2 Kata 

Penyerapan utuh bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia terlihat 
dalam kata yang terserap. Kata Arab yang terserap meliputi kata 
dasar dan kata berimbuhan. 
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2.2.1 Kata Dasar. 

Kata dasar yang terscrap secara penuh dapat dilihat pada data 
berikut . 

~ 

Misalnya: c.:> .) 1 -> a dab -> ad ab 

c.:>~ -> badan -> badan 

~ -> jasad -> jasad 

fa -> falak -> f alak 

Contoh data itu memperlihatkan bahwa kata-kata bahasa Arab 
diterima langsung ke dalam bahasa Indonesia secara utuh. Kata adab, 
badan, jasad, dan falak di .dalam bahasa ·Arab tetap menjadi adab, 
badan, jasad, dan falak di dalam bahasa Indonesia. 

2 .2 .2 Kata Jadian 

l>i dalam bahasa Arab, kata dasar ditandai oleh tiga buah konson­
an. Jika kata dasar itu akan dibentuk menjadi kata jadian, langkah 
yang dapat dilakukan, antara lain, menambahkan fonem hamzah, ta, 
nun, mim, dan ya, atau foncm yang serupa dengan konsonannya. 
Bentuk jadian dalam bahasa Arab secara penuh ada yang terserap ke 
dalam bahasa Indonesia. 
Misalnya: 

-4'·1 -> abjad -> abjad 

~I -> akbar -> akbar 

~ -> mas/id -> masjid 

~ -> mufrad -> mufrad 

~ -> musykil -> musykil . 

Penyerapan penuh kata jadian seperti pada data itu terlihat pada 
kata yang diberi imbuhan hamzah seperti pada kata abjad dan akbar, 
serta imbuhan mim, sepefti pada kata masjid, mufrad, dan musykil. 
Kata jadian selain itu, pada umumnya,diserap melalui penyesuaian, 
baik huruf maupun lafalnya. 



BAB III 

PENYESUAIAN FONEM 

3 .1 Fonem Hamzah 

Di dalam bahasa Arab terdapat dua jenis huruf hamzah, yaitu 
hamzah qata · dan hamzah wasal. Hamzah qata · adalah hamzah yang 
selalu dilambangkan, baik ketika hamzah itu berharakat fathah ( _!.) 
kasrah ( 1 ), dammah ( !._) maupun berharakat sukun atau mati ( .'.'... ). 
Flamzah wasal adalah hamzah yang tidak dilambangkan penulisan­
nya, tetapi tanda atau harakatnya tetap dituliskan. Contoh penulisan 
hamzalz qata' dan hamzah wasal sebagai berikut. 

1) Hamzah qata: 

Misalnya : c;fy -:> qira'ah -:> kiraat 

4:. Lo'! -:> amanah -:> amanah 

..»fl -:> ahad -:> ahad 

f~/ -:>!slain -:>Islam 

Jl.e 'I -:> Ummah -:> umat 

;;~!.:, -:> faiaah -:> faedah 
f 

-:> mu'min -:> mukmin <.:..>-OJ'° 
• -:> mu 'tamar -:> muktamar _yr-'~ 

~)lo I -:> imla' -:> imla 

1k -:> bina· -;:.. bina 

22 
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2) Hamzah wasal 

Misalnya : 
'ii · I .. I 
~ ~ -~ istirahah -~ istirahat 

Ji~l-~i'tidal -~ iktidal 

.J ~I-~ i'tibar 

..; f a2;: ~I -~istigfar 

-~ iktibar 

-> istigfar 

Dalam hubungannya dcngan bahasa Indonesia, pcnulisan unsur 
kosakata bahasa Arab yang discrap kc dalam bahasa Indonesia di­
scsuaikan dcngan kaidah bahasa Indonesia. 

Apabila hamzah itu tcrlctak di tengah dan di akhir kata, maka 
hamzah itu dialihhurufkan menjadi apostrof ('). Akan tetapi, di 
dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurna­
kan, kaidah pcmakaian tanda apostrof (') i~ untuk menunjukkan 
pcnghilangan bagian kata atau bagian angka tahun, scpcrti contoh 
bcrikut. 

( 1) Dia 'kan kudatangi. 
(2) Liburan '/ah tiba 
(3) 1 Maret '90 

( 'kan 
( '/ah 
( '90 

= akan) 
= tclah) 
= 1990) 

Berdasarkan data yang tclah diamati, pcnulisan foncm I ' I 
(hamzah) unruk kosakata scrapan dari bahasa Arab adalah scbagai 
bcrikut. 

1) Apabila terletak di akhir kata foncm I ' I (hamzah) dihilangkan. 

Misalnya: 7 -~ juz' -~ juz 

f~ -~ hawa ' -~ haw a 

,~ -~ kimiya ' -~ kimia 

~~ -~ bina ' -~ bin a 
,~, 

• -~ imla' -~ imla 

2) Apabila terlctak di tcngah kata, fonem I' I (hamzah) yang bcrha· 
rakat sukun atau mati (I' I) bcrubah menjadi /k/. 

Misalnya : ~ j.-o -~ mu 'tamar -~ muktamar 
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So mu'min -~ mukmin c:.,,...o y -~ 

"19_r'l.e -~ ma'mum -~ makmum 

<=>l:...o J. -~ mu'minit -~ mukminat 

. s 
~..:>" -~ mu 'minin -~ mukminin 

3) Apabila terletak di awal kata, fonem I ' I (hamzah) yang berhara­
kat fathah (.!.) tidak mengalami perubahan. 

Misalnya : J .. /1 -;::> 'abad -;:> abad 

A 1 -~ 'abjad -;:> abjad 

Y.1 -;::> 'aja/ -;:> ajal 

'-!~I -;::> 'adab -;:> adab 
s 

c:r I -;::> 'amn -;::> aman 

4) Apabila terletak di tengah kata, fonem I ' I (hamzah) yang berha-
rakat kasrah 17 1 tidak mengalami perubahan. · 

Misalnya : -;::> daerah 
-;::> faedah 

5) Apabila terletak di awal kata, fonem I' I (hamzah) yang berhara­
kat dammah ( ") tidak mengalami perubahan. 

'Llt'I -' 'u,i'.uq -' ufuk Misalnya: ~ ,,.. 1• ,.-

J ~1 -;::> 'usu/ -;:> usul 
:A,-,1 m c.J -;::> 'ummi -;:> u 1 

·:t.io1_ "1 t ~ -;::> 'ummah -;:> uma 

"'L,, 
1
1 JAM' -;::> .usalliy -;:> usali 

3.2 Fonem /s/ dan /~/ 
Di dalam "Pedoman Transliterasi Arab-Latin" telah dirumuskan 

bahwa abjad Arab ( ~ )dialihhurufkan menjadi /s/ (huruf s dengan 
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tanda titik di atas), dan abjad Arab ( d ) dialihhurufkan menjadi 
W (huruf s dengan tanda titik di bawah). Akan tetapi, di dalam 
Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan kita 
hanya mengenal satu konsonan /s/. Oleh karena itu , kosakata Arab 
yang mengandung unsur bunyi s, baik yang berasal dari/s/( c.., ),/s/ 
( c.r ), maupun /~/ ( r.Y' ), jika diserap ke dalam bahasa Indonesia, 
maka ketiga fonem Arab itu hanya dilambangkan dengan satu kon­
sonan, yaitu konsonan /s/. 

Dari data yang ada, kosakata Arab yang mengandung fonem /s"/ 
( C.:::.. ) dan /~/ ( d ), baik pada posisi awal, tengah, maupun 
akhir kata, diserap ke dalam bahasa Indonesia mcnjadi konsonan 
Isl. 

1) Fonem Ii/ 

Misalnya: ~ ~ ~ ... 
~._, -:> 5anawiyyah -:> sanawiyah 

ctL -:> ia/j -:> salju 

·"I v_r. -:> 'asiy riy -:> asiri 

J~ -:>misal -:> misal 

~/!.I -;>wans -:> waris 

cil...>.> -:>hadas -:> hadas 
2) Fonem /~/ 

Misalnya: c,;)~LP -:> ~abun -:> sabun 

/ -:> ¥Jbr -:> sabar 

r: -:> faffh -:> f~ih 

pb -:> ha~il -:> basil 

JJ_J>IJ}> -:> khu~us -:> khusus 

d~ -:> nu~u~ -:> nusus 

3.3 Fonem /tJ_/ 

Menurut "Pedoman Transliterasi Arab-Latin ", abjad Arab ( ~ ) 
dialihhurufkan menjadi It}/ (huruf h dcngan titik di bawah). Akan 
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tetapi, ejaan bahasa Indonesia hanya mengenal satu konsonan/ht baik 
yang berasal dari/h) ( 1D ) maupun dari/b.I ( t ). 

Penyerapan kosakata Arab yang mengandung fonem lhl ke dalam 
bahasa Indonesia sebagai berikut : 

1) Fonem l~I pada Posisi Awai 

Misalnya: Jtt> -:> !;iii -> hal 

J~ -> halal -> halal 

}l> -> ha mil -> hamil 

r' y -> IJaram -> haram 

~ -> !Jasad -> hasad 

2) Fonem lhl pada Posisi Tengah 

Misalnya: ~~I 
~ 
~ 

~ 
} 

yl 

-> almar~um -:;:.almarhum 

--> mustahaqq -> mustahak 

-> ma~1kamah -> mahkamah 

-> mul;rim ->muhrim 

-> a~1ad ->ahad 

3 .4 Fonem Iii dan l'(-1 . 

Ejaan bahasa Indonesia hanya mengenal satu konsonan l z/ (huru f 
z (zet) tanpa tanda titik di atas ataupun di bawah). Oleh karena iru, 
unsur serapan kosakata Arab yang mengandung fonem Iii dan lz, ! 
disesuaikan pemilisannya dengan huruf z. Dari data yang diamari , 
penulisan kosakata serapan bahasa Arab yang mengandung fonem Iii 
dan lzl adalah sebagai berikut : 

1) Fonem /z/ 

Misalnya: Co> ..>I -> izin -> 1zm 
. fl 

c..:.>../ -> azan -> azan 

~·> -> iiit -> zat 
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_,,,!) -:> iikr -:> zikir 

2) Fonem l"T:I 

Misalnya: 11 -:> ~ukur -:> zukur -:> lohor f ~ 
~~ -:> ~alim -:> zalim -:> lalim 

-:> ~ahir -:> zahir -:> lahir r 
3.S Fonem It/ 

"Pedoman Transliterasi Arab-Latin" mengatur pengalihhurufan 
abjad Arab ( b ) menjadi /~/ (huruf t dengan tanda titik di bawah) 
jika huruf itu diserap ke dalam bahasa Indonesia. 

Dalam abjad yang digunakan dalam ejaan bahasa Indonesia, 
hanya dikenal satu konsonan It/, baik yang berasal dari /t/ ( e:- ) 
maupun 1!1 ( b ). Oleh karena itu, penyerapan kosakata Arab 
yang mengandung fonem /t/ ( p ) disesuaikan dengan kaidah ejaan 
bahasa Indonesia. 

Misalnya: ~Ur -:> ta at -:> taat 

c:>_Y- \l? -:> tabut -:> tabut 

~ -:> qatn -:> katun 

~.1 -:> atlas -:> atlas 

~ -:> syart -:> syarat 

~.!I -:> was it -;> wasit 

3.6 F onem ta marbutah 

"Pedoman Transliterasi Arab-Latin" mengatur pengalihhurufan 
fonem ta marbutah ( o ) ke dalam bahasa Indonesia dengan cara 
sebagai berikut. 

1) Kosakata Arab yang mengandung fonem ta marbutah ( o ) yang 
mendapat harakat fathah ( :::_ ), kasrah ( -;;- ), dan dammah 
( -' ) ditransliterasi dengan fonem /t/. 
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2) Kosakata Arab yang mengandung fonem ta marbutah z; ) 
yang berharakat sukun atau mati ( ..!_ ) ditransliterasi dengan 
fonem /h/. 

Akan tetapi, setelah diadakan penelitian tentang kosakata Arab 
yang diserap kc dalam bahasa Indonesia, dalam risalah ini, dapat di­
kemukakan bahwa fonem ta marbutah diallihhurufkan menjadi kon­
sonan /h/. Bahasa Indonesia menyerap kosakata Arab itu melalui 
bunyi kata dan bukan melalui tulisan sehingga pada akhir kosakata 
yang diserap tidak akan mempengaruhi bentuk kata yang diserap iru·. 

Misalnya : <t.J , L-o -::> masa. a/ah 
~ -::> jumlah 

~ ... ··" -::> munasabah 

~ -::> fitnah 

." • .,. 1 ;, -::> falsafah 

-::> masalah 
-::> jumlah 

--::> nasabah 

-::> fitnah 

-::> falsaf ah 

Di dalam bahasa Indonesia banyak terdapat kosakata serapan 
bahasa Arab yang diduga berasal dari kosakata yang mengandung 
fonem ta marbutah, seperti kata ibadat, a/at, mukjizat, dan muslimat. 
Setelah diadakan penelitian, dapat dikemukakan bahwa dugaan itu 
temyata keliru karena kosakata Arab yang diserap itu bentuk kata­
nya adalah bentuk majemuk. Misalnya, kata a/at mempunyai bentuk 
tunggal /a/ah/ ( ·'UT ) dan bentukjamakanya /a/at/ ( ~y1 ). Bahasa 
Indonesia menyerap kata itu dari bentuk jamaknya /a/at/ kemudian 
disesuaikan dengan ejaan bahasa Indonesia menjadi /alat/. Fonem It/ 
pada kata itu berasal dari salah satu fonem penanda bentuk jamak 
dalam bahasa Arab, yaitu fonem /at/ ( ~ I ), Contoh-contoh kosa­
kata serapan bahasa Arab yang berakhir dengan fonem /ti yang 
diduga berasal dari fonem ta marbutah adalah sebagai berikut. 

Misalnya: ~,> -::> dawwat -::> dawat -~11 -::> a/at -::> alat 

c:>l.. _,u..o -::> ma 'lumat -::> maklumat 
, - "' ibarat o!?~ -::> ibarat -::> 
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c:P y. -;::. mu 'iizat 
<:.>!.>~ -;::. •tbadat 

-;:>- mukjizat 

-;:>- ibadat 

Dalam penelitian ini dijumpai juga bentuk ganda, seperti nikmat 
clan nikmah , hikmat clan hikmah. Bentuk ganda ini sebenarnya ber­
asal clari satu kata kemudian kata itu setelah diserap ke dalam bahasa 
Indonesia mengalami perubahan makna. Bentuk-bentuk kata yang 
mengalami perubahan atau pergeseran makna ini perlu cliteliti lebih 
mendalam. Penelitian ini hanya meneliti kosakata serapan bahasa 
Arab ditinjau dari segi bentuknya saja. 

3.7 Fonem !<JI 

Abjad Arab ~ ditransliterasi ke dalam huruf Latin sebagai 
fonem /<)./ (huruf d dengan tanda titik di bawah). Akan tetapi, clalam 
kaiclah ejaan bahasa Indonesia, hanya dikenal satu konsonan d. Oleh 
karena itu, penyerapan kosakata Arab yang mengandung fonem f9./ 
perlu disesuaikan dengan kaidah ejaan bahasa Indonesia. 

Dari data yang diamati, kosakata Arab yang mengandung fonem 
!c:J.! diserap ke dalam bahasa Indonesia dengan dua cara seperti ber­
ikut. 

1) Fonem !cJ!, baik berada di awal, di tengah, maupun di akhir kata, 
clisesuaikan menjadi konsonan /d/. 

Misalnya: <=>;.>~ -;:>- <jarorat -;:> darurat 

~ 
-;:>- daif -;:>daif 
-;:> qaqiy -;:>- kadi 

f 

~I -;:> af<jal -;:> afdal 

~L> -;:> IJadir -;:>- hadir 

~~ -;:> IJaid -;:> haid 

2) Kosakata Arab yang mcngandung foncm /d/ yang didahului oleh 
fonem /r/ ( / ) diserap ke dalam bahasa Indonesia dengan 
mcnyesuaikan penulisan fonem /dad/ menjadi fonem /1/. 
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Misalnya : d_,r -:> arad -:> aral 

7~.) -:> ricja I -:> rel a 

if~ .-:> farcfu -:> perlu 

Pada contoh-contoh di atas dapat dilihat adanya perubahan ben­
tuk fonem Iii dan /a/ dalam bahasa Arab, menjadi fonem /e/ dalam 
bahasa Indonesia. Perubahan ini akan dibicarakan pada 4.3. 

3.8 Fonem lain/ 

"Pedoman Transliterasi Arab-Latin" mengatur transliterasi fonem 
lain/ ke dalam bahasa Indonesia dengan lambang ( ' ) (tanda koma 
terbalik). 

Dari data yang diamati, kosakata serapan bahasa Arab yang 
mengandung fonem lain/ ditulis sebagai berikut. 

1) Fonem lain/ yang berharakat fathah lal dan berharakat kasrah 
Iii, baik di awal maupun di tengah kata, disesuaikan penulisannya 
dengan ejaan bahasa Indonesia menjadi lal dan Iii. 

( 1) Posisi A wal Kata 

Misalnya: ~ -:> 'amal -:> amal 

J .:> U: -:> adil -:> adil 

a..> 4-c -:> ibadah -:> ibadah 

rL: -:> 'ilm -:> ilmu 

(2) Posisi Tengah Kata 

Misalnya: ~~ 

-~u, 

~ 
L;.::. r 

-:> ~a ~t -> taat 

-:> f abi'at -> tabiat 

-> qa 'ii -> daif 

-> sya 'ir -> syair 
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2) Fonem lain/ yang bcrharakat sukun a.tau mati ( ~ ), baik di 
tengah maupun di akhir kata, disesuaikan penulisannya dengan 
ejaan bahasa Indonesia menjadi /kl 

( 1) Posisi Tengah Kata 

Misalnya: . ~ -:>ya niy -:> yakni 

(;Jl.o -> ma na -;>- makna 

J~ -->mamur -;>-makmur 

6 y :J -> da \t.>a -;,.. dakwa 

~ ~ J -:> i'ltin -;::> iklan 

(2) Posisi Akhir Kata 

Misalnya: tt-~ -;>- khusyu"-;::>khusyuk 

~ -;,.. {ama" -;,.. tamak 

£~1 -;,.. iima' -;>- ijmak 

~ -:> jama' -:> jamak 

3.9 Fonem /q/ 

"Pedoman Transliterasi Arab-Latin" mengatur pengalihhurufan 
abjad Arab .J menjadi /q/ dalam bahasa Indonesia. 

Pemakaian /q/ dalam bahasa Indonesia baru diatur oleh Pedoman 
Umum Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempumakan pada tahun 
1972. Penyerapan kosakata Arab ke dalam bahasa Indonesia telah 
berlangsung sejak sebelum pedoman ejaan ditetapkan sehingga fonem 
/q/ dialihhurufkan menjadi /k/. 

Data menunjukkan bahwa penyerapan kosakata Arab yang 
mengandung foncm /q/ sebagai berikut. 
Misalnya: 

qa(n -:> katun 
qabiil -:> kabul 
aqidah -:> akidah 
maq~ud -:> maksud 
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~ U: -:> asy iq 

J~l -:> akhlaq 

3.10 Fonem /f/ 

-:> asyik 

-:> akhlak 

Fonem If/ atau fa dalam bahasa Arab dialihhurufkan menjadi hu­
ruf f (ef) dalam bahasa Indonesia. 

Dari data yang dianalisis, terdapat beberapa kosakata yang peng­
alihhurufannya harus disesuaikan lafalnya dengan penulisan kam 
dalam kaidah ejaan bahasa Indonesia. Fonem If/ pada kata-kata itu 
dialihhurufkan menjadi /p/ dalam bahasa Indonesia. 
Misalnya: 

~ -:> fikr -:> pikir 

.. ~ 
-:> fahm -:> paham 

-:> fasiq -:> pasik c.Y" 
~ -:> nafs -> nap as 

JI/ -:> far<! -:> perlu 

Penyesuaian fonem If/ menjadi /p/ ini disebabkan oleh adanya 
proses harmonisasi lafal untuk memudahkan pembentukan verba 
atau nominal. 
Misalnya: pikir - memikirkan pemikiran 

paham - memahamkan pemahaman 

Dalam kaidah bahasa Indonesia, fonem /p/ akan luluh bila men­
dapatkan awalan meng- dan peng-, sed~gkan fonem If I tidak luluh. 
Akan lebih mudah mengucapkan bentuk meng- . . + p daripada ben­
tuk me ng- ... + f karena daerah artikulasi /f/ dan /m/ berbeda. 

Di samping itu, kata pasal yang berasal dari ~ (fast) seha­
rusnya diserap menjadi fasal. Akan tetapi, penyesuaian fonem ini 
(If/ berubah menjadi /p/) terjadi karena pengaruh dialek bahasa dae­
rah dan kata ini sudah terlanjur meluas pemakaiannya. 
r 
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3.11 Fonem /w/ 

"Pedoman Transliterasi Arab-Latin" mengatur Pengalihhurufan 
fonem /w/ dalam bahasa Arab menjadi fonem /w/ dalam bahasa 
Indonesia. Berdasarkan data yang t elah dianalisis, penulisan kosakata 
Arab yang mengandung fonem /w/ adalah sebagai berikut. 

Apabila fonem /w/ berharakat sukun atau mati ( ..:;.__ ) pada 
posisi tengah kata clan fonem /w I berada pada posisi akhir kata, 
penulisannya disesuaikan menjadi /u/. 

Misalnya: .)~..> -:> diiwr 

o)>y -:> awrat 

-:> daur 

-;:> au rat 

-2Y'/ -::> 
._>.J _.9-C -;:> 

mawjud -::> maujud 

maw/id -::> maulid 

~ J -:> walaw -::> walau 

~ -::> kafw 

~ -::> nahw 

c:.:> y -) mawt 

-::> kufu 

-::> nahu 

-> maut 



BAB IV 
PENYESUAIAN LAFAL 

4.1 Penambahan Vokal 

Bahasa Indonesia memiliki empat pola suku kata, yaitu V, VK, 
KV, dan KVK. Tempat V ini dapat diisi oleh semua vokal bahasa 
Indonesia. Bahasa Arab memiliki tiga pola suku kata, yaitu KV, 
KVK, dan KVKK. Pola suku kata KVKK ini sekaligus merupakan 
sebuah kata, misalnya. 

/ /fair J' ..>-k /Jild I dan ~ /hukm/. 

Bahasa Indonesia tidak memiliki pola suku kata KVKK ini. Hal ini 
mengakibatkan kosakata Arab yang diserap ke dalam bahasa Indone­
sia harus disesuaikan dengan kaidah bahasa Indonesia. Seperti diketa­
hui bahwa pada mulanya, penyerapan kosakata Arab ke dalam 
bahasa Indonesia ini melalui bunyi atau ucapan dan bukan melalui 
tulisan. Oleh karena itu, kosakata serapan bahasa Arab iru memerlu­
kan penyesuaian lafal. Penyesuaian lafal itu dapat berupa penambah­
an vokal, penghilangan vokal, perubahan vokal, perubahan vokal 
nasal, atau penghilangan suku kata. 
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Penyesuaian lafal dengan cara menambahkan vokal itu adalah 
sebagai berikut. 
1) Suku kata yang berpola KVKK dalam kosakata Arab yang dise­

rap itu dijadikan dua suku kata dengan menyisipkan vokal di 
antara kedua konsonan itu. 

Vokal tambahan yang disisipkan itu tergantung pada jenis 
vokal pertama. Jika vokal pertama itu /a/, maka vokal kedua atau 
vokal sisipannya juga /a/. Jika vokal suku kata pertama /i/, maka 
vokal sisipannya juga /i/. Jika vokal pertamanya /u/, maka vokal 
keduanya juga /u/. 

Contoh penyesuaian lafal dengan menambahkan vokal adalah 
se bagai beriku t. 

( 1) Penambahan Vokal /a/ 

Misalnya: /. -:>fair -:> fajar 

~ 
-:> mayt -:> mayat . 

~ 
-:> makr -:> makar 

-=> aqd -:-> akad 

~ -=> aq1 -:> akal 

~ -:> bahs -:> bah as 

~ -:> mahr -> mahar 

(2) Penambahan Vokal /ii 
Misalnya: ~ -:> jild -:> jilid 

tjj -:> fiqh -:> fikih 

~ 
-:> ism -:> isim 

-:> fikr -:> pikir 

~ -:> sihr -:> sihir 

( 3) Penambahan Vokal /u/ 

Misalnya: ,c -;:>f)ukm -:> hukum 

r -;:>syukr -:> syukur 
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r -> kufr -> kufur 

~· -> qu{b -> kutub 

~ -> subh -> sub uh 

)._>.& -> 'uzr -> uzur 

Di samping adanya penambahan vokal kedua yang sejenis 
dengan vokal pertama, dijumpai pula penambahan vokal /e/ pe­
pet pada suku kedua. Penambahan /e/ pepet ini merupakan suaiu 
gejala untuk melemahkan tekanan suku kata yang bukan suku 
akhir. Tekanan kata dalam bahasa Indonesia terletak pada suku 
akhir. 
Pada contoh berikut: 

~ -> majlis 

~ ->majmu~ 

-> 
-> 

majelis 

majemuk 

Dapat dilihat bahwa vokal pada suku pertama adalah /a/ bu­
kan /e/. Perubahan vokal akan dibicarakan lebih lanjut pada 4.3. 

Suku kata yang berpola KVKK dalam kosakata Arab yang akan 
diserap itµ dijadikan dua suku kata dengan menambahkan vokal 
pada konsonan akhir. 
Misalnya: 

~ -> qalb -> kalbu 

c:>jJ -> waqt -> waktu 

~ -> syahd -> syahdu 

~ -> nafs -> nafsu 

~ -> lilm -> ilmu 

~J -> wahy -> wahyu 

4.2 Penghilangan Vokal 
Selain penambahan vokal, penyesuaian lafal dapat pula dilakukan 

dengan menghilangkan vokal. Penghilangan vokal ini ialah penghi-
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langan vokal di tengah kata. Akan tetapi, kasus ini amat sedikit. 

Misalnya : ~ -::> nafaqah -::> nafkah 

·vfi -::> barakah -:> berkah 

'it.J/y -::> warakah -:> warkah 

y!~ -::> mutaakhir -::> mu takhir 

~ -::> jumu~h -:> jumat 

Selain penghilangan vokal di tengah kata, gejala lain adalah peng­
hilangan vokal panjang atau mad. Vokal panjang atau mad itu dilam­
bangkan dengan harakat fathah /al , kasrah Iii, dan dammah /u ]. 

Penyesuaian lafal dengan cara penghilangan vokal panjang ini 
diperlukan karena kaidah ejaan bahasa Indonesia tidak mengenal ada­
nya vokal panjang. Gejala ini dapat dilihat pada data berikut. 

1) Penghilangan Vokal Panjang /a/ 

Penghilangan vokal panjang Iii dapat dilakukan di tengah dan di 
awal sebuah kata. 

(1) Penghilangan Vokal Panjang /a/ di Tengah Kata 

Misalnya: ~ W -:> lisan -:> lisan 

· 11 -:> kiifir -:> kafir / 
c.:.> Lo) -:> zaman -:> zaman 

r Lo i -:> imam -:> unam 

~ (.,. -:> hakim -:> hakim 

J 1~ ~ -:> jadwal -:> jadwal 

(2) Penghi/angan Vokal Panjang /ii di Awai Kata 

Misalnya: <r1l.& -:> alQm -:> alam 

o!'.>\& -:> 'iidat -:> ad at 

~i - --:> a min -:> amm 

J)\; -:> 'arif -:> arif 

f' \.& -:> ' . om -> am 

(.!!;)L1 ---? 'ayat ~ ayat ,, 
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Penghilangan Vokal Panjang /1/ 

Misalnya: f Loi -> imam -> imam 

ul,. I . . f, -> ijab -> ijab 

j>.J..) -~ dalil -> dalil 

·~ -;::.. akhtr -> akhir 
~ 
~ -> janin -> janin 

b . 
~r -> jazirah -> jazirah 

Penghilangan Vokal Panjang (iy) 

Misalnya: S""' ~ 1-> asasiy -> asas1 

~ -> yya'niy -> yakni 

OJ~ -> kimiyawiy -> kimiawi 

d~ -> nabatiy -> nabati 

J./1 -> a~liy -> asli 

~~ -> ahliy -> ahli 

Penghilangan Vokal Panjang /u/ 

Misalnya: .)~ -> masyhitr -> masyhur 

./~ -> ma.,,,ur -> makmur 

\6_,J.svo -> ma'lum -> maklum 

J_J.S:" -> sujud -> sujud 

.J_yU' -> makhluq -> makhluk 

Penghilangan F onem Rangkap 

Dalam bahasa Indonesia tidak terdapat fonem rangkap atau 
syiddah ( ~ ). Oleh karena itu, kosakata serapan bahasa Arab 
yang mengandung fonem rangkap atau syiddah itu perlu disesuai­
kan lafalnya dengan menghilangkan salah satu fonem rangkap 
itu. 
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Contoh kosakata serapan yang mengandung fonem rangkap 
itu adalah sebagai berikut. 

·~ .. -> jubbah -> jubah 
..,J .. -> quddus kudus er ...1..>1 -> 

J.? -> tawakkal -> tawakal 

~ -> majallah -> majalah 
I 

c.3--1 -> ummiy -> unu 

~ -> jahanam -> jahanam 

J_; I -> awwal -> aw al 
.; -> mubazzir -> mubazir /~ 

4.3 Perubahan V okaJ 

Perubahan vokal dapat terjadi di dalam penyesuaian lafal kosa­
kata bahasa Arab yang diserap ke dalam bahasa Indonesia. Perubahan 
vokal kosakata serapan bahasa Arab itu adalah sebagai berikut. 

1) VokaJ /ay/~ /e/ 
Vokal fay I dalam bahasa Arab menjadi /e/ dan Ii/ dalam bahasa 
Indonesia tidak memiliki vokal rangkap . 

Contoh : 

~y -> hay ran -> he ran 

<=>~ -> hay bat -> he bat 

C..J.> ~.> -> day wan -> dew an 

c.:> ~.> -> day bat -> debat 

~ syaytiin 
~ -> -> syetan 

" 
~ -> ~ayna -> hina 
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2) Vokal /a/ ~ je/ 
Vokal /a/ dalam bahasa Arab menjadi /e/ pepet. Umumnya, kosa­
kata itu terdiri atas tiga suku kata. 

Contoh: 'U>J -> sadaqah -> sedekah 
Jv);> -> darajat -> derajat 

·v/ -> tarjamah -> terjemah 

<!>~ -> jama'at -> jemaat 

·~ -> jama'ah -> jemaah 

a>~ -> janazah -> jenazah 

·~f -> syarikat -> serikat 

<..::.> y -> lazzat -> lezat 

3) Vokal /i/ ~ /e/ 

V okal /i/ dalam bahasa Arab menjadi /e/ dalam bahasa Indonesia. 

Misalnya : d U? / -> qirtcis -> kertas 

4) 

.• ._>t. lj 
.::? -> faidah -> faedah 

"Uu/ 0 .. -> {arikat -> tarekat 

~ -> masif}iy -> masehi 

j~ -> htjal -> eJa 

Vokal /u/ ~ lo/ 

Vokal /u/ dalam bahasa Arab berubah menjadi /o/ dan /a/ dalam 
bahasa Indonesia. 
Misalnya: 

fl& 7 -> du'd -> doa 

~I -> alkuhul -> alkohol 

c JJ -> ruh -> roh 
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t-f->-'J -;:>- r'Uhaniy - ·;::.. rohani 

~ -;::.. nuq~ah -;:>- noktah 

-~ . -;:>- khu{bah -;::.. khotbah 

~ -;::.. qu(n -;:>- katun 

4.4 Perubahan Vokal Nasal 

Seperti diutarakan semula bahwa peraturan-peraturan atau 
kaidah-kaidah kebahasaan di dalam bahasa Arab dan bahasa Indone­
sia berbeda satu dan lainnya. Misalnya, di dalam bahasa Arab terda­
pat rangkaian konsonan, seperti /n-k/, /m-k/, dan /n-b/. Bahasa Indo­
nesia tidak memiliki rangkaian konsonan seperti itu . Akibatnya, 
kosakata bahasa Arab yang mengandung unsur rangkaian konsonan 
seperti itu, jika diserap ke dalam bahasa Indonesia akan mengalami 
penyesuaian, baik lafal maupun tulisannya. 

Cara penyesuaiannya ialah dengan menggantikan konsonan se­
ngauan suku depan. Misalnya, terdapat pada kata-kata mungkin, ing­
kar, mungkar, dan mimbar. Kata mungkin berasal dari ~ /mumkin/ 
dalam bahasaArab. Rangkaian konsonan /m-k/ dalam bahasa Arab di­
ganti dengan konsonan sengau /ng-k/ dalam bahasa Indonesia sehingga 
kata mumkin menjadi mungkin. Kata ingkar dan mungkar berasal 

dari ...)'-Lt /inkar/ dan ~ /munkar/ dari bahasa Arab. Rangkai­
an konsonan /n-k / dalam bahasa Arab disesuaikan menjadi bentuk 
sengau /ng-k/ di dalam bahasa Indonesia sehingga kata inkar dan 
munkar menjadi ingkar dan mungkar. Demikian pula halnya kata 
mimbar. Kata mimbar berasal darY,fmimbar/ dalam bahasa Arab 
Bahasa Indonesia tidak memilik1 rangkaian konsonan /n-b/sehingga 
ra.gkaian konsonan ini perlu disesuaikan dengan bentuk konsonan 
sengauan. Kata itu diserap dengan bentuk mimbar. 

4.5 Penghilangan Suku Kata 

Penyesuaian lafal dengan cara menghilangkan suku kata kosakata 
yang diserap dari bahasa Arab tidaklah banyak. Terdapat beberapa 
contoh kata, seperti Senin, rehat, tinja, malim, dan kamat. Kata-kata 
itu berasal dari bahasa Arab setelah disesuaikan dengan lafalnya. 
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Misalnya: ~, -:> isnayn -;::> senin 

~· ~ I -..r- -:> istirahat -;::> rehat 

~~1 -:> istinjd' -;::> tinja 

~I -:> lbn -;::> bin 
-' 

~ -;::> mudlim -;::> malirn 

"'l:o ~ -:> iqaman -:> kamat 



BABV 
PENYIMPANGAN POLA PENYERAPAN 

5 .1 Perubahan F onem /kh/ :_> /k/ 

Fonem /kh/, sesuai dengan pola penyerapannya, tetap menjadi 
/kh/. Namun, dalam beberapa data, fonem /kh/ berubah menjadi 
fonem /k/. -
Misalnya: / -> khabr -> khabar->kabar 

·~ -> naskhah-> naskah 

Perubahan fonem /kh/ menjadi /k/ pada contoh kabar terjadi 
karena untuk memudahkan pembentukan kata kabar jika diberi afiks 
meng. Dengan demikian, di dalam kenyataan morfologis, kata ben­
tukannya menjadi mengabarkan, bukan mengkhabarkan. Lain halnya 
dengan kata naskah. Hal ini terjadi karena kedekatan fonem/kh/ 
dengan /k/. Selain itu, terdapat sebuah data yang memperlihatkan 
variasi pcnycrapan, yaitu. 

Y, ~ -> khawatir -> khawatir 
kawatir 
kuatir 

Penyerapan pertama tidak mengubah fonem /kh/, tetapi penye­
suaian lafal saja. Penyerapan ini lcbih baku, apalagi jika dikaitkan 
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dengan pemberian afiks meng-, yaitu meng+khawatir+kan menjadi 
mengkhawatirkan. Jarang-bahkan tidak ada-data yang ditemukan 
mengawatirkan atau menguatirkan. Oleh karena itu, serapan yang 
kedua dan ketiga, yaitu kuwatir dan kuatir merupakan variasi serapan 
yang tidak baku. 

5.2 Perubahan Fonem /d/ -> Id/ 

Fonem /d/ di dalam pola penyerapan menjadi fonem /d/, seperti 
dalam contoh kata wudu menjadi wudu clan Ramaqan menjadi Ra­
madan. Namun, ditemukan juga beberaapa data yang menyimpang 
dari pola yang berlaku, yaitu fonem /9.1 berubah menjadi Ill . 

,,. 
Misalnya : 7 l_;..p __,.?/ -> rida' -> rid a -> rela 

-
->far~ -> fardu -> perlu JI) . 

~ 
~·~ -> ml}darah -> mudarat->melarat 

Di dalam data memang ditemukan juga penyerapan kata rfrj.a 
menjadi rida dan farq menjadi fardu. Kedua kata serapan ini diguna­
kan dalam istilah agama Islam. Namun, penyerapan kata riqa menjadi 
re/a dan farq menjadi perlu mempunyai makna yang agak berbeda. 
Kata re/a dan perlu bukan merupakan istilah agama Islam, tetapi 
merupakan kata umum. 

Selain perubahan fonem 191 menjadi Ill dalam kata re/a clan perlu 
terdapat pula perubahan fonem /i/ menjadi fonem /e/ pada re/a dan 
perubahan fonem /a/ menjadi /e/ pada kata perlu. Di samp ing itu, 
fonem If I pad a kata perlu juga mengalami perubahan menjadi huruf 
/p/ (lihat 5 .8). Dalam contoh terakhir terlihat perubahan fonem 191 
pada kata muqarat menjadi me/arat. Perubahan lain yang terlihat 
dalam contoh itu adalah fonem /u/ menjadi fonem /e/. 

5 .3 Perubahan Fonem !<JI -> ljl 
Selain perubahan fonem le)/ menjadi fonem Ill, terdapat pula 

data perubahan fonem /<)! menjadi fonem /j/ . 

~ (_;p -> <Jamin --> damin -> jamin 
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Perubahan fonem /41 menjadi /j/ tidak ditemukan pada kata yang 
lain. 

S.4 Pcrubahan Foncm /~/ -;::> Ill 

Kalau pada S.2 fonem /cj/ bcrubah mcnjadi foncm /I/, pada bagi­
an ini ditemukan perubahan foncm /'{-/ mcnjadi /I/. Dalam pola 
pcnycrapan yang bcrlaku foncm l"?-1 tcrscrap mcnjadi foncm /z/ (lihat 
3 .4 ), tctapi tcrdapat pula bcbcrapa data yang tidak mcngikuti . pola 
pcnycrapannya. 

Misalnya: •,...e U? -> zahir -;:;> zahir 
/_ / . 
~ -> na~r -;:;> nazar 

JeJ ~ la/~ -;:;> lafaz 

-;::> lahir 

-;:::. nalar 

-;:::. lafal 

~ u; -> ~iilim ~~ zalim -;:::. lalim 
~ lalim 

Di dalam contoh pertama, kedua, dan ketiga tcrlihat bahwa 
fonem l"?-1 berubah menjadi fonem /I/. Seperti pada tiga contoh per­
tama itu, perubahan itu adakalanya pada posisi awal, tengah, dan 
akhir. Memang, ada juga ditemukan perubahan kata ketiga, yaitu lafz 
menjadi lafaz, tetapi pemakaiannya khusus dalam lingkungan ke­
agamaan, khususnya dalam ilmu tajwid. 

Contoh yang keempat memperlihatkan bahwa di samping penye­
rapan yang mengikuti polanya, terdapat pula penyerapan yang 
menyimpang dari polanya, yaitu di samping kata zalim terdapat pula 
kata lalim sebagai serapan dari kata :falim. Penyerapan yang menyim­
pang ini ditemukan dalam tulisan-tulisan lama, misalnya di dalam 
ungkapan Raja adil raja disembah, raja /alim raja disanggah. 

S.S Perubahan Fonem /z/ -;::> /s/ 

Foncm /z/ (zai) dalam bahasa Arab diserap ke dalam bahasa 
~ndonesia menjadi fonem /z/, seperti kata zaka1.· Namun, terdapat 
JUga data yang menyimpang dari pola itu, yaitu fonem /z/ bcrubah 
menjadi /s/. 

Misalnya: -~ 
.) -

Y.>A 
-;:::. majaz 

-;::> markaz markas 
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)~ -:> nusyuz -:> nusyus 
. ? ? 

).Y-""/ -:> rumuz -:> rumus 

Perubahan fonem /zl menjadi Isl, seperti pada data, hanya 
terdapat pada posisi akhir. Belum terdapat data yang menunjukkan 
perubahan fonem lzl menjadi Isl pada posisi awal atau tengah kata. 

Perubahan fonem lzl menjadi Isl pada posisi akhir terjadi karena 
kemudahan pengucapan konsonan frikatif bersuara lzl menjadi 
fonem konsonan tak bersuara Isl. 

5 .6 Perubahan Fonem lzl ljl 

Seperti yang dinyatakan pada 5.5, fonem lzl diserap menjadi 
fonem lzl, tanpa perubahan. Selain terjadi penyimpangan penyerap­
an fonem lzl menjadi Isl, terdapat pula penyimpangan lain, yaitu 
fonem lzl berubah menjadi ljl. Namun, perubahan itu di dalam data 
yang ditemukan hanya memperlihatkan variasi penggunaan. 

-:> zaman r-> ~aman 

~ Jaman. 

Di dalam pemakaian bahasa Indonesia kedua kata serapan itu 
digunakan. Serapan kata zaman, tanpa perubahan fonem /z/, meng­
ikuti pola yang telah lazim, sedangkan serapan kata jama.n tampak­
nya merupakan serapan dalam bahasa daerah, kemudian kata itu ter­
serap ke dalam bahasa Indonesia. Selain itu, dapat juga terjadi karena 
pemakaiannya berasal dari daerah tertentu, yang di dalam bahasa 
daerahnya tidak terdapat fonem /z/. Hal ini juga terlihat pada peru­
bahan fonem lzl dalam kata izin dan azan berubah menjadi kata ijin 
dan ajan. Namun, jika kedua kata itu dilihat dalam sumber data 
Kamus Besar Bahasa Indonesia, serapan kedua kata itu tidak baku. 

5.7 Perubahan Fonem lzl -:> ldl 

Sesuai dengan pola penyerapan, fonem Iii dalam bahasa Arab 
terserap ke dalam bahasa Indonesia menjadi fonem Iii. Akan tetapi, 
terdapat sebuah data yang memperlihatkan penyimpangan pola 
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penyerapan, yaitu fonem Iii berubah menja:di fonem ldl. 

------t ustaz -:> ustaz -:> us tad. 

Fonem lzl di akhir kata ustaz tampak mengalami perubahan menjadi 
fonem ldl. Perubahan itu dapat diduga bahwa fonem lzl dan ldl 
masih merupakan fonem yang berdekatan daerah artikulasinya, yaitu 
dental. Selain itu, foriem Iii termasuk juga lzl tidak ditentukan di 
dalam bahasa Indonesia. Dengan demikian, perubahan fonem Iii di 
akhir kata ustaz menjadi fonem ldl karena kedekatan daerah artiku­
lasinya. 

5.8 Perubahan Foneni lsyl -:> Isl 

Fonem lsyl dalam bahasa Arab diserap ke dalam bahasa Indone­
sia tanpa perubahan. Namun, beberapa data memperlihatkan adanya 
penyimpangan pola penyerapan itu, yaitu fonem lsyl berubah men­
jadi fonem Isl. 

Misalnya: - I \;,4 .0. 
~~ 

·' -
~ ... . ......r 
~ 

, 

-:> syaitan 

-:> syarikah 

-:> musykil 

··~ -:> syubhah 

-:> 

-:> 

setan 

serikat 

muskil 

musykil 

syubhat 

sub hat 

Pada contoh pertama, kedua, dan ketiga, kata syaitan, syarikah, 
dan syahi, fonem /sy/ terserap menjadi Isl , yaitu menjadi setan dan 
serikat. Pada kata setan, selain terjadi perubahan fonem /sy/ menjadi 
Isl, juga terjadi perubahan fonem lay/ menjadi /e/. Selain itu, pada 
kata syarikah, terjadi pula perubahan fonem /a/ m~njadi /e/. Pada 
kata syai 'air teh' terdapat pula perubahan fonem /h/ antara fonem 
/a/ dan Iii. 

Penyerapan /sy/ dalam contoh keempat dan kelima, yaitu kata 
musykil dan syubhah mempunyai variasi penyerapan, yaitu fonem 
lsyl yang tidak mengalami perubahan dan yang mengalami perubah-
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an menjadi Isl. Namun, ada perbedaan, yaitu kata musykil terserap 
menjadi muskil, di samping ada juga kata itu terserap menjadi musy­
kil. Penyerapan yang terakhir ini tidak baku. 

Sementara itu, penyerapan kata syubhah adalah syubhat, yaitu 
mempertahank:in fonem lsyl. Namun, ada juga penyerapannya men­
jadi subhat, yaitu /sy/ berubah menjadi Isl, tetapi serapan yang ter­
akhir ini tidak baku. 

5 .9 Perubahan Fonem /g/ -? /kl dan /r/ 

Fonem /g/ (gain) bahasa Arab sebetulnya diserap ke dalam 
bahasa Indonesia menjadi fonem /g/. Namun, terdapat penyimpangan 
penyerapannya seperti pada contoh berikut. 

Misalnya: -? girab -? girab -> kirab 

-;>- gulf -? guluf -;>- kulup 

Pada contoh itu terlihat perubahan fonem /g/ menjadi fonem /kl. 
Kata girab, setelah penyesuaian lafal, berubah menjadi kata kirab. 
Kata gulf. setelah disesuaikan menjadi guluf berubah menjadi kuluf 
yang kemudian berubah menjadi kulup. Dalam contoh ini, selain ter­
jadi perubahan fonem /g/ menjadi /k/, juga terjadi perubahan fonem 
If/ menjadi fonem /p/. 

Selain perubahan fonem /g/ menjadi /k/, ditemukan penyimpang­
an polanya, yaitu fonem /g/ berubah menjadi Ir/. 

Misalnya: kzLJ: -;>- galat -? ralat 

~u -? gaib gaib 

raib 

Kalau perubahan fonem /g/ menjadi /k/ hanya berubah fonem 
hambat velar bersuara pada tak bersuara, maka perubahan /g/ men­
jadi Ir/ pada contoh ga/at dan gaib agak terlalu jauh jika dilihat dari 
daerah artikulasi. Fonem /g/ adalah fonem hambat velar bersuara, 
sedangkan fonem Ir/ adalah bunyi getar alveolar bersuara. Jika 
penyerapan kata ga/at hanya satu kata, yaitu menjadi ralat, katagaib 
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terserap menjadi gaib dan raib, maknanya sama, tetapi pemakaiannya 
agak berbeda. 

5.10 Perubahan Fonem /f/ ~ /pl 

Pada dasarnya, fonem If/ dalam bahasa Arab tetap menjadi 
fonem /fl dalam serapan bahasa Indonesia. Namun, beberapa data 
berikut memperlihatkan penyimpangan p.ola itu i.tu. 

Misalnya: p -:> fikr -:> 

~ -:> fahm -:> 

J'6 -:> fa~/ -? 

~-? nafs .-;:> 

fikir -> pikir 

f aham-> paham 

fasal -> pasal 

nafas c: napas 
,.... nafas 

nafsu c:> nafsu 

> napsu 

Kata fikr, fahm, dan fas! setelah mengalami penyesuaian dengan 
penambahan fonem vokal Iii di antara gugus konsonan kr, yaitu fikir 

serta /a/ di antara gugus konsonan hm dan sl, yaitu faham dan fasal, 
terserap rnenjadi pikir, paham, dan pasal. Perubahan fonern If/ rnen­
jadi /p/ pada kata pikir dan paham terjadi karena kedua kata itu 
sudah rnenyatu ke dalarn bahasa Indonesia. Hal ini tedihat jika kedua 
kata itu diberi afiks meng-, yaitu meng+pikir+kan dan meng+paham­
+i, rnaka /p/ di awa1 kata dasar itu luluh. Dengan demikian, kedua 
kata itu setelah penarnbahan afiks meng- rnenjadi memikirkan dan 
memahami bukan memfikirkan dan memfahami. 

Agak berbeda halnya dengan kata pasal yang diserap dari fas!. 
Perubahan fonem If/ rnenjadi /p/ bukan karena rnernudahkan pem­
bentukan kata jadian, tetapi karena analogi dengan kedua data di 
atas. 

Kata nafs terserap menjadi dua buah kata yang berbeda rnakna 
di antara kedua kata itu. Kata nafs itu terserap dengan menambahkan 
vokal a di antara gugus konsonan fs, yaitu nafas dan yang lain dengan 
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menambahkan vokal /u/ sesudah fonem Isl. Penyerapan pertama, 
yaitu nafas, ada yang menjadi napas dan ada pula nafas. Dengan kata 
lain, /f/ berubah menjadi /p/ dan ada yang tetap If/. Perubahan /f/ 
menjadi /p/ t:lJllpaknya lebih banyak dibanding dengan If/. Akan 
tetapi, nafs yang terserap menjadi nafsu, variasinya menjadi napsu, 
bahkan tidak baku. 

5.11 Perubahan Fonem hamzah I' I-> /hi 

Jika pada bagian 3.1 dikatakan bahwa fonem hamzah yang ter­
serap dapat menjadi fonem vokal, fonem /k/, atau hilang, maka pada 

bagian ini terdapat data penyimpangan pola penyerapan hamzah 
yang terdapat pada bagian akhir. Menurut pola penyerapannya, jika 
hamzah terdapat di akhir kata, hamzah tidak dinyatakan. Namun, 
data berikut memperlihatkan perubahan fonem I 1 I menjadi fonem 
/h/ . 

-> wabah 

Perubahan fonem hamzah di akhir kata dengan fonem /h/ hanya 
ditemui pada data di atas. 

5 .12 Penghilangan F onem I • I a tau ain 

Di dalam penyerapannya, fonem I ' I atau ain di akhir suku kata 
diubah menjadi fonem /k/. Namun, berdasarkan data yang dikumpul­
kan terdapat penyimpangan pola penyerapan itu, yaitu berupa peng­
hilangan fonem itu. Penghilangan fonem ini merupakan variasi penye­
rapan. 

Misalnya: ....> ~ I -> i 'tibar -> iktibar --:> 
{ 

iktibar 

itibar 

J ~ I -> i'tidal -> { 
iktidal 

iktidal -> 
itidal 
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..>~ I -;::.. i 'tiqad -;::.. 

J; ~ I -;::.. ; 'tiqaf -;::.. 

{ 
iktikad 

iktikad -;:>- . 'k d 
lt1 a 

'k 'k f { itikaf i t1 a -;>-
itikaf 

Berdasarkan contoh itu terlihat bahwa di samping terdapat peng­
hilangan, juga terdapat variasi tanpa penghilangan ain yang telah di­
sesuaikan dengan fonem /k/. Dengan demikian, di samping kata ikti­
bar, iktidal, iktikad, dan iktikaf, terdapat pula serapan itibar, itidal, 
itikad, dan itikaf Penghilangan fonem I 'I iru tampaknya terjadi pada 
bentuk kata yang sama dan pada kata yang diawali oleh fonem Iii 
dan diikuti fonem It/. 

Selain variasi penghilangan fonem /'/, seperti pada contoh itu, 
terdapat pula sebuah data yang menunjukkan variasi penghilangan 
fonem ini. 

·~->Ka 'bah 
{ 

Kakbah 

-;:>- Ka bah 

Kaabah 

Kata Ka 'bah . sesuai dengan pol a penyerapannya, seperti pada 
penyerapan pertama, disesuaikan fonem ainny a dengan /k/ , yaitu 
Kakbah. Akan tetapi , ada pula variasi serapan tanpa penyesuaian 
fonem ain dengan /k/, yaitu Kabah Penghilangan fonem /k/ ini 
mengalami penyimpangan dari polanya. Selain itu, terdapat pula 
variasi penyerapan dengan menarnbahkan fonem /a/ sebagai pengg_anti 
fonem /k/ atau fonem ain dalarn bahasa Arabnya. Penam bahan 
fonem /a/ ini diduga karena rasa keagamaan yang kurang puas jika 
fonem ain dihilangkan. Alasan ini juga berlaku pada·penghilangan ain 
karena jika fonem itu disesuaikan/diserap menjadi /k/ dalarn kata 
Kakbah, seolah-olah kata/istilah keagamaan ini akan berubah makna, 
apalagi jika fonem /kl tidak dilafalkan sebagai fonem glotal stop . 
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5 .13 Penghilangan F onem lb/ 

Di dalam penyerapan kata yang mengandung fonem Icy/, fonem 
ini selalu dim~nculkan. Akan tetapi, terdapat sebuah data yang mem­
perlihatkan penghilangan fonem ll).I. 

~--> na!Js --;> nahas --> naas 

Berdasarkan contoh data itu kata nahs seharusnya terserap men­
jadi nahas, yaitu penambahan vokal /a/ di antara gugus konsonan /hs/. 
Penyerapan kata ini seharusnya mengikuti pola penyerapan kata 
sahm dan sabr menjadi saham dan sabar. Walaupun penambahan 
fonem /a/ mengikuti pola kata saham dan sabar, kata naas sebagai 
serapan dari naf}s tidak sepenuhnya mengikuti pola penyerapan, 
yaitu terjadi penghilangan /~/. 

5.14 Penambahan Fonem /k/ 

Ada sebuah data yang menunjukkan penyimpangan pola penye­
rapan, yakni penambahan fonem /kl diakhir kata, yaitu sebagai 
berikut. 

r.,L -> taj(un) -> taj(u) -> tajuk 

Jika kata taj( u) diserap ke dalam bahasa Indonesia, penyerapan­
nya hanya diubah dengan penyesuaian lafal, yaitu taj atau taju, se­
perti halnya kata nafs menjadi nafas atau nafsu. Namun, penyerapan 
kata taj( u) terserap menjadi tajuk. Di dalam hal ini terjadi penambah­
an fonem !kl yang didahului oleh fonem /u/. 



6.1 Kesimpulan. 

BAB VI 
PENUTUP 

Mengingat antara bahasa Arab dan bahasa Indonesia mempunyai 
perbedaa11 sistem aksara, struktur fonologis dan morfologis, penye­
rapan kosakata bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia mengalami 
beberapa proses, yaitu proses penyesuaian fonem dan penyesuaian 
lafal. Karena ada beberapa di antara fonem yang sama dari kedua 
bahasa itu, terdapat pula penyerapan secara penuh. Dengan demikian, 
dapat disirnpulkan penyerapan bahasa Arab ke dalam bahasa Indone­
sia mempunyai pola penyerapan. Pola penyerapan ini terjadi karena 
penyesuaian fonem dan lafal Arab ke dalam fonem dan lafal bahasa 
Indonesia. Walaupun demikian, dijumpai pola penyirnpangan dari 
pola penyerapan yang ada. Hal ini dapat dipandang scbagai pcrkecua­
lian. 

6.2 Saran 

Sehubungan dengan penelitian kosakata serapan bahasa Arab ke 
dalam bahasa Indonesia bclum meliputi penelitiart tentang makna, 
diharapkan agar penelitian ini dapat dilanjutkan pada tahap bcrikut­
nya. Penelitian pada tahap itu mengkhususkan diri pada aspek 
maknanya. 

53 



DAFT AR PUST AKA 

Badan Penelitian dan Pengembangan Agama. 1987. "Pedoman Trans­
literasi Arab-Latin". Jakarta: Departemen Agama. 

Hughes, Thomas Patrick. 1976. Dictionary of Islam. New Delhi: 
Oriental Books Reprint Corporation. 

Majelis Bahasa Indonesia-Malaysia. 197 6. "Hasil Kerja Kelompok 
Agama. Cisarua: Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. 

Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. 1988. Kamus Besar 
Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka. 

Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. 1988. Pedoman Umum 
Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan. ] akarta: Balai Pus­
taka. 

Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. 1988. Pedoman Umum 
Pembentukan Istilah. Jakarta: Balai Pustaka. 

Soedarno. 1987. Kata-kata Bahasa Indonesia dari Bahasa Arab dan 
Proses Penyerapannya. Jakarta: IKIP Muhammadiyah. 

Webster, A. Merriam. 1977. Webster's New Collegiate Dictionary. 
Massachusetts: G & C Merriam Company. 

Ruskhan, Abdul Gaffar. 1986. "Perubahan Transliterasi Arab-Latin 
sebagai Usaha Nyata dalam Kegiatan Telaah Bahasa dan Pemer­
kayaan Kosakata Bahasa Indonesia. Jakarta: Pusat Pembinaan 
dan Pengembangan Bahasa. . 

- -- -- ----' ----
? l I~ P t 1 S ; o K ,~ ft M 

PU S AT i· f I •t tl 1 ri r. t. i·: l, A 1 

f' E ~:GE 1:1 lj /I ~1G1.:. 1, '.) 1 II AS A 
E P /\ H I , 1 L '. • t "o • :., I , !< i'w 

liA!'. 'l L.Ci.. Y~ N 




